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<b>ABSTRAK</b><br>

Pada kampung kota banyak dijumpal warga yang memperluas aktivitas huniannya ke jalan dan melakukan
aktivitas ekonomi informal. Dalam skripsi ini saya mencoba mengungkap transformasi dari ruang perluasan
aktivitas hunian ke jalan yang menyebabkan munculnya aktivitas ekonomi informal, serta faktor dan kondisi
tertentu yang memungkinkan transformasi terjadi. Dengan menggunakan teori aktivitas ruang luar Gehl
(1971), sayamengklasifikasi aktivitas hunian yang diperluas keluar rumah. Teori Hillier (1996) mengenai
konfigurasi spasial, saya gunakan untuk melihat perluasan ruang mana yang membentuk konfigurasi spasial.
Hasil analisistersebut lalu saya bandingkan dengan pemetaan keberadaan ekonomi informal untuk melihat
konfigurasi mana yang terdapat banyak aktivitas ekonomi informal. Simpulan menunjukkan bahwa ekonomi
informal muncul di ruang yang terkonfigurasi secara spasial. Namun tidak semua perluasan aktivitas hunian
dapat berkonfigurasi secara spasial, terdapat kondisi tertentu yang menyebabkan ruang terkonfigurasi dan
pada akhirnya memunculkan aktivitas ekonomi informal.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This study is based on the phenomena on the behaviour of residents of kampung kota in extending their
housing activity to the street and the existence of informal economy activities in kampung kota. In this study
| will try to unravel the spatial transformation as aresult of extended housing activity which also makes
informal activity viable, aswell as significant condition that makes the transformation possible. By using
Gehl’s Theory (1971) about Outdoor Activities, the extended housing activities which undertaken outside
the house were categorised. Then, Hillier’s Theory on Spatial Configuration was used to define which
activity will form spatial configuration. The results of the analysis and mapping were compared to the
mapping of existence of the informal economy both permanent or mobile. The comparison was conducted to
see which informal economic activity produces spatial configuration and vice versa. In conclusion, itis
shown that informal economic activity appears on areas that bound to define by spatial configuration. But
this spatial configuration will only formed by specific condition of extended housing activity and ultimately
led to informal economic activity.
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